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ABSTRAK 
Dwijayanti Syam ( I111 11 039). Analisis Pendapatan Pemelihara Ulat Sutera pada 
Pemeliharaan Konvensional di Desa Sering, Kecamatan Donri – Donri, Kabupaten 
Soppeng (Studi Kasus Kelompok Tani Batu Tungke’E). Dibawah Bimbingan bapak 
Dr. Ir. Ikrar Mohammad Saleh, M.Sc sebagai Pembimbing Utama dan ibu      
Hj. Dr. Ir. St. Rohani, M.Si sebagai Pembimbing Anggota. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – September (satu siklus 
produksi) 2016 di Kelompok Tani Batu Tungke’E, Desa Sering, Kecamatan Donri 
– Donri, Kabupaten Soppeng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 
besar pendapatan pemelihara ulat sutera dalam Kelompok Tani Batu Tungke’E.  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang sifatnya 
menggambarkan pendapatan yang diperoleh pemelihara ulat sutra di Desa Sering, 
Kecamatan Donri – Donri, Kabupaten Soppeng. Dengan metode studi kasus yaitu 
melakukan penelitian secara mendalam terhadap total pendapatan usaha pemelihara 
ulat sutera konvensional. Populasi pada penelitian ini adalah Pemelihara Ulat 
Sutera aktif yang tergabung dalam kelompok tani Batu Tungke’E, Desa Sering, 
Kecamatan Donri – Donri, Kabupaten Soppeng sebanyak 11 orang. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendapatan yang diperoleh 
pemelihara ulat sutera di Kelompok Tani Batu Tungke’E di Desa Sering masih 
tergolong rendah, bahkan salah satu pemelihara memperoleh hasil pendapatan 
minus atau rugi. Hal ini diakibatkan karena dalam melakukan usahanya tidak terlalu 
memperhatikan teknis pemeliharaan sehingga hasil produksi yang diperoleh rendah. 
Disamping itu musim kemarau juga menjadi faktor yang mengakibatkan hasil 
produksi sedikit, sehingga pendapatan yang diperoleh rendah. 
Kata Kunci : Pendapatan, Ulat Sutera, Persuteraan alam, Sutera, Kokon 
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ABSTRACT 
Dwijayanti Syam ( I111 11 039). Analysis of Farmers Silkworm Income on 
Conventional Maintenance in the village Sering, District Donri - Donri, Soppeng.  
(a case study on Batu Tungke’E Farmers Group).     
Under the guidence of Dr. Ir. Ikrar Mohammad Saleh, M.Sc as tutor main and                                     
Hj. Dr. Ir. St. Rohani, M.Si as tutor member. 
 
This study was conducted in August-September (one cycle of production) in 
2016 at Batu Tungke'E Farmers Group, Village Sering, District Donri - Donri, 
Soppeng. The purpose of this study was to analyze the revenue raiser silkworms in 
Batu Tungke'E Farmers Group. This type of research is quantitative descriptive, 
describes the income earned of silkworm raiser in the village Sering, District Donri 
- Donri, Soppeng. With the case study method, that is conduct in-depth study of the 
total farmer conventional silkworm operating revenue raiser. The population in this 
study is all members of the farmers group who are still active. 
The results showed the level of earned income still low, even one of the 
farmers earn revenue minus or losses. This is caused because in doing of its 
business is not too much attention to technical maintenance,  so that the production 
stil low. Besides that dry season also a factor which resulted of the low production. 
so that earned income lower 
 
Key words : Income, silkworm, Natural Silk, Silk, Cocoon 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang   
Sutera alam bagi daerah Sulawesi Selatan merupakan sumber daya 
kehutanan non kayu yang amat potensial dan merupakan salah satu komoditas 
andalan daerah. Sutera alam sudah merupakan budaya yang melekat dengan 
masyarakat Sulawesi Selatan. Sampai saat ini Sulawesi Selatan merupakan daerah 
penghasil sutera terbesar di Indonesia, namun hampir seluruh sistem usaha 
persuteraan alam masih dikelola secara tradisional, berskala kecil, dan berpola 
subsistem (Nurhaedah dan Bisjoe, 2013).   
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan nomor 50/Kpts-II/1997 tanggal 
20 Januari 1997 yang dimaksud dengan persuteraan alam adalah bagian kegiatan 
perhutanan sosial dengan hasil kokon atau benang sutera yang terdiri dari kegiatan 
penanaman murbei, pembibitan ulat sutera, pemeliharaan ulat sutera dan 
pengolahan kokon (Harbi dkk,2015).  
Usaha sutera di Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki prospek usaha yang 
sangat baik namun pemelihara ulat sutera mengalami penurunan jumlah setiap 
tahunnya. Penurunan jumlah pemelihara ulat sutera dapat dilihat di Provinsi 
Sulawesi – Selatan khususnya di Kabupaten Soppeng. Produksi kokon terus 
menurun karena berbagai sebab antara lain banyaknya petani yang beralih ke 
komoditas lain seperti kakao dan masuknya benang sutera impor. Produksi 
benang sutera lokal terus mengalami penurunan dari 140 ton pada tahun 1971 
menjadi 37.47 ton pada 2004. Pemerintah melalui Departemen Kehutanan sudah 
17 
 
mencoba berbagai langkah untuk memperbaiki kondisi tersebut dengan berbagai 
kebijakan(Sadapotto, 2011). 
Data pemelihara ulat sutera di Kabupaten Soppeng disajikan dalam Tabel 1:  
Tabel 1. Perkembangan Luas Tanaman Budidaya, Jumlah Kelompok Tani 
dan Jumlah Petani Ulat Sutera di Kabupaten Soppeng 
Tahun Luas Tanaman 
(Ha) 
Jumlah Kelompok Jumlah Petani 
(Kepala Keluarga) 
2007 639,00  21 816 
2008 550,00 22 758 
2009 525,00 20 735 
2010 550,00 22 758 
2011 84,46  4 179 
2012 96,00 7 158 
Sumber: Soppeng dalam Angka, 2014 
Tabel diatas menunjukkan jumlah pemelihara ulat sutera di Kabupaten 
Soppeng, dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan, Mukhtar, dkk (2012) 
menyatakan Mutu bibit atau telur ulat sutera adalah salah satu permasalahan yang 
banyak dibahas akhir - akhir ini. Sebagaimana diketahui bahwa mutu bibit 
berpengaruh langsung terhadap produksi kokon maupun benang yang dihasilkan.  
Mutu bibit yang rendah akan mengakibatkan produksi kokon menurun. 
Menurunnya produksi kokon jelas mempengaruhi pendapatan pemelihara ulat 
sutera karena hasil panen yang tidak sesuai dengan biaya yang telah dikeluarkan 
pemelihara untuk pembelian bibit yang tergolong mahal. Oleh karena itu banyak 
pemelihara memilih beralih ke komoditas lain yang memiliki resiko kerugian 
yang lebih kecil. (Mukhtar dkk, 2012) 
18 
 
Pemeliharaan konvensional yaitu pemeliharaan yang saat ini dilakukan oleh 
seluruh kelompok tani yang ada di desa sering, pemeliharaan konvensional ini 
adalah pemeliharaan yang dilakukan karena usaha ini telah menjadi warisan orang 
tua pemelihara, yang dilanjutkan dengan tetap menerapkan cara - cara yang telah 
dilakukan oleh orang tua terdahulu. Dengan kata lain pemeliharaan ini telah 
menjadi kebiasaan pemelihara ulat sutera dan cara - caranya telah menjadi 
kesepakatan bersama para pemelihara, berdasarkan survey awal pemeliharaan 
konvensionail ini dilakukan dari penetasan bibit hingga pemanenan kokon 
dilanjutkan dengan menyewa jasa pintal untuk mengolah kokon menjadi benang 
yang kemudian dijual dalam bentuk benang kepada mitra usaha kelompok ini.  
Melihat fakta yang ada dilapangan, yakni penurunan jumlah pemelihara 
karena beralih ke komoditi lain namun Kelompok Tani Batu Tungke’E masih 
bertahan hingga sekarang, perlu untuk menganalisa pemeliharaan ulat sutera dan 
menghitung keseluruhan biaya dan penerimaan yang diperoleh, sehingga kedepan 
dapat melihat seberapa besar pendapatan yang diperoleh dan 
mempertimbangkanbiayayang akan dikeluarkan untuk usahanya kedepan, apa saja 
yang perlu diminimalkan untuk memaksimalkan pendapatan pemelihara, untuk itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelittian dengan judul “Analisis Pendapatan 
Pemelihara Ulat Sutera Sistem Pemeliharaan Konvensional di Desa Sering, 
Kecamatan Donri – Donri, Kabupaten Soppeng (Studi Kasus Kelompok Tani batu 
Tungke’E)” 
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I.2. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana menganalisis 
tingkat pendapatan pemelihara ulat sutera dalam satu siklus produksi pada 
Kelompok Tani Batu Tungke’E di lokasi penelitian?”. 
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa besar pendapatan 
pemelihara ulat sutera dalam satu siklus produksi pada Kelompok Tani Batu 
Tungke’E. 
I.4. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan dari penelitian analisis pendapatan pemelihara ulat sutera pada 
pemeliharaan konvensional dalam satu siklus di lokasi penelitian: 
1. Menjadi bahan referensi bagi dunia akademik atau peneliti selanjutnya 
dibidang ulat sutera khususnya bagian analisis pendapatan. 
2. Memberikan informasi kepada pemerintah mengenai pendapatan pemelihara 
ulat sutera dan pengelolaannya sehingga membantu di dalam perumusan 
kebijakasanaan dan perencanaan pembangunan yang lebih baik. 
3. Memberikan informasi yang dapat membantu pemelihara ulat sutera dalam 
mengelola usahanya sehingga mereka lebih mampu mencapai tujuanya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1. Tinjauan Umum Persuteraan Alam 
Ulat sutera merupakan serangga penghasil benang sutera yang dikenal 
kelembutan dan keindahannya. Serat sutera memiliki banyak keistimewaan antara 
lain: ringan, indah berkilauan, kuat, awet dan bersifat higroskopis sehingga bahan 
dari sutera mudah menyerap keringat. Keistimewaan sutera tersebut menyebabkan 
permintaan terhadap kokon ulat sutera untuk dijadikan kain semakin meningkat. 
(Subrata dkk, 2013) 
Ulat sutera (Bombyx mori L.) merupakan hasil usaha tani masyarakat yang 
turut berperan dalam menunjang pembangunan nasional. Untuk lebih 
memberdayakan usaha tersebut diperlukan suatu perangkat yang dapat 
meningkatkan kuantitas dan kualitas kokon, sehingga pada akhirnya 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani sutera (Setiadi, dkk., 2011) 
II.1.1 Produksi 
Menurut Saleh dkk (2016) ada dua faktor penting yang harus diperhatikan 
untuk menghasilkan kokon yang berkualitas yakni kualitas daun murbei yang 
diberikan dan manajemen pemeliharaan ulat sutera. 
a. Penanaman Murbei 
Budidaya tanaman murbei dilakukan dengan cara stek batang. Batang yang 
sudah distek ditanam tempat persemaian. Setelah akar telah tumbuh dan daun 
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telah muncul, stek tanaman murbei dapat dipindahkan dan ditanam di kebun 
murbei. (Saleh dkk, 2016) 
Daun murbei yang berkualitas merupakan unsur penting keberhasilan 
pemeliharaan ulat sutera. Tiap fase pertumbuhan ulat sutera (instar) memerlukan 
jumlah dan jenis daun yang berbeda. Misalnya pada instar awal (I – III), ulat 
sutera diberi daun murbei yang masih muda (pucuk) dengan cara dicincang. 
Selanjutnya, pada instar akhir (IV – V) daun murbei yang dierikan memiliki umur 
pangkas 2,5 – 3 bulan. Pada masa ini, daun murbei dipangkas bersama cabangnya. 
(Saleh dkk, 2016) 
b. Pemeliharaan Ulat Sutera 
Indonesia masih menggunakan cara pemeliharaan ulat sutera yang 
tradisional atau konvensional dan relatif sedikit stagnan pada dekade terakhir ini. 
Kurangnya penyuluhan, pemberlakuan Standar Operasional Prosedur (SOP), dan 
supervisi secara berkesinambungan melalui pendampingan selama masa 
pemeliharaan ulat sutera menjadi problem utama. Masa pemeliharan berperan 
sangat penting dalam suksesnya panen dan produksi kokon yang berkualitas. 
(Saleh dkk, 2016) 
Selanjutnya dijelaskan Saleh, dkk (2016) bahwa ulat sutera bersiap untuk 
mengokon sekitar 20 hari masa pemeliharaan. Setelah itu , dibutuhkan waktu 
sekitar 3 - 4 hari untuk mengeringkan kokon. Pengeringan kokon dilakukan 
dibawah sinar matahari. Setelah pengeringan, dilakukan pembersihan terhadap 
floss yaitu kulit ari yang melekat pada kokon. 
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Hasil akhir dari budidaya ulat sutera adalah berupa kokon. Kokon adalah 
rumah pupa yang dijalin dari filamen - filamen sutra oleh larva instar akhir. Tidak 
semua ulat berhasil membuat kokon. Kualitas kokon akan menentukan kualitas 
benang yang dihasilkan. Mutu dan kualitas kokon ditentukan oleh beberapa faktor 
yaitu antara lain sifat keturunan, jenis ulat sutra, keadaan selama pemeliharaan, 
waktu pemindahan ulat pada alat pengokonan, lingkungan dan kualitas pakan 
serta metode pemberian pakan ulat sutra (Nursita, 2012) 
Kokon yang merupakan input utama dalam industri reeling benang. Untuk 
menghasilkan benang reeling, kokon direbus kedalam air panas. Perebusan 
dilakukan guna mengilangkan lapisan karet yang mengikat filamen kokon. 
Perebusan kokon juga memudahkan proses peburaian filamen – filamen benang 
sutera. Reeling benang sutera umumnya dilakuakan dengan menggunakan 8 – 12 
benang. Filamen benang sutera ditentukan oleh kualitas kokon yang dihasilkan. 
Filamen tidak akan putus sampai tidak tersisa jika kualitas kokon yang dihasilkan 
bermuu tinggi. (Saleh dkk, 2016) 
Usaha ini termasuk pada usaha industri  rumah tangga yang relatif mudah 
dikerjakan,  berteknologi  sederhana,  bersifat  padat  karya,  cepat  menghasilkan 
dan bernilai ekonomis tinggi. Kegiatan persuteraan alam juga merupakan salah 
satu upaya rehabilitasi lahan dan konservasi  tanah,  serta  merupakan  salah  satu  
kegiatan  yang  dapat  meningkatkan daya dukung dan produktivitas lahan 
terutama pada lahan - lahan yang belum optimal dimanfaatkan (Ridwan dkk, 
2011). 
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Produksi kokon yang dihasilkan oleh petani sutera juga ditentukan oleh 
tersedianya pakan ulat sutera (daun murbei). Selain jumlah daun murbei yang 
tersedia, jenis murbei juga dapat menentukan kualitas dan kuantitas kokon yang 
dihasilkan. Di Sulawesi Selatan, jenis murbei yang dikembangkan oleh petani 
sutera sebagai pakan ulat sutera adalah Morus indica, M. khunpai,dan M. 
multicaulis, Masyarakat/petani sutera di Sulawesi Selatan menganggap murbei 
jenis Morus indica, M. khunpai,dan M. multicaulis  sebagai murbei unggul, 
sedangkan M. nigra dan M. alba disebut sebagai murbei lokal (Andadari, 2013) 
c. Perdagangan 
Penjualan kokon sutera cenderung tidak menemui masalah terkait 
permintaannya. Pemeliharaan ulat sutera sangat mudah menjual hasil panen 
kokonnya. Harga kokon menjadi murah jika kualitas kokon dibawah standar 
seperti banyaknya floss pada kokon, kokon rusak (doubel, ujung meruncing, kotor 
pada bagian dalam dan luar, lapisan shell tipis) ataupun ruak karena penyimpanan 
dan pengangkutan yang salah. Pemelihara perlu menerapkan penanganan kokon 
yang sesuai standar (SOP) baik pra maupun pasca – panen ( pengeringan, 
penyimpanan, pengankutan dan reeling) (Saleh dkk, 2016) 
Selain menjual atau me-reeling sendiri kokonnya, banyak pula pemelihara 
ulat sutera yang menjual kokon dengan sistem kontrak jual beli. Kontrak 
dilakukan antara kelompok tani “Batu Tungke’E” dan CV Arni/ Kurnia, 
pengusaha pertenunan dan tile dari Kabupaten Wajo. Pemelihara ulat sutera yang 
tergabung dalam wadah kelompok tani mengumpulkan kokon mereka kemudian 
pengurus kelompok yang bertanggung jawab untuk mengangkut kokon tersebut 
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kepada pengusaha tenun sutera di Wajo. Keuntungan yang didapatkan pemelihara 
dengan adanya kontrak jual beli ini adalah adanya jaminan kepastian harga kokon 
dan pembelian. Harga dari kontrak jual beli ini lebih tinggi, jika dibandingkan 
dengan pemelihara ulat sutera yang menjual hasil panen kepada pedagang 
pengumpul setempat, karena pedagan pengumpul ini juga menjual kokonnya ke 
pengusaha pertenunan di Wajo, tentunya memperoleh margin pemasaran. (Saleh 
dkk, 2016) 
II.2 Biaya 
Biaya merupakan segala sesuatu yang mengurangi suatu tujuan, sedangkan 
manfaat adalah segala sesuatu yang membantu tujuan. Biaya - biaya yang 
digunakan dalam analisis proyek agribisnis adalah biaya - biaya langsung seperti 
biaya investasi, biaya operasional, dan biaya lain - lain. Biaya investasi adalah 
biaya yang dikeluarkan pada saat proyek mulai dilakukan atau biaya awal yang 
dikeluarkan pada saat akan memulai usaha, sedangkan biaya operasional adalah 
biaya yang dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan pada saat proyek berjalan, biaya 
operasional ini terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel ( Pradana, 2009).  
Angraeni, dkk (2015) dalam tulisannya yang berjudul Analisis Biaya 
Diferensial Untuk Meningkatkan Pendapatan menyatakan bahwa biaya 
merupakan hal sangat penting dan berpengaruh bagi perusahaan yang menjadi 
pertimbangan bagi manajemen dalam pengambilan keputusan. 
II.2.1.  Biaya Investasi 
Biaya investasi yang dimaksud adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani 
untuk membeli peralatan yang dibutuhkan dalam pemeliharaan ulat sutera.  
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Peralatan-peralatan tersebut bisa digunakan berulang - ulang dalam beberapa 
periode pemeliharaan sesuai umur ekonomis dari peralatan tersebut (Kadir dkk, 
2008). 
Biaya investasi itu merupakan biaya yang dikeluarkan petani untuk membeli 
peralatan yang dibutuhkan dalam pemeliharaan ulat sutera.  Biaya tersebut 
meliputi biaya pemeliharaan rumah ulat, tempat pengokonan dan peralatan lain 
(Rustiono dan Trimurti, 2015). 
II.2.2. Biaya Produksi  
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan pada setiap periode 
pemeliharaan ulat sutera. Biaya produksi dapat dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu 
biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap bersumber dari biaya penyusutan 
peralatan. Sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani 
sutera yang besarnya dipengaruhi oleh jumlah ulat sutera yang dipelihara. (Kadir 
dkk, 2008) 
Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh 
produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya 
yang dapat digunakan agar produk tertentu yang telah direncanakan dapat 
terwujud dengan baik. Biaya produksi digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya 
tidak tetap (Taufik dkk. 2013). 
Soekartawi (2006) menyatakan biaya usahatani biasanya diklasifikasikan 
menjadi 2, yaitu (a) Biaya Tetap (Fixed cost); dan (b) Biaya tidak tetap (Variable 
Cost). 
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a. Biaya Tetap (Fixed Cost, FC) 
Biaya tetap adalah Biaya tetapadalah biaya yang relatif tetap jumlahnya, dan 
terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi 
besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada besar - kecilnya produksi yang 
diperoleh. 
b.  Biaya Tidak Tetap (Variable Cost, VC) 
Biaya tidak tetapatau sering disebut biaya variabel biasanya didefinisikan 
sebagai biaya yang besar - kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. 
Contohnya biaya untuk sarana produksi. Kalau menginginkan produksi yang 
tinggi, maka tenaga kerja perlu ditambah pupuk juga perlu ditambah dan 
sebagainya, sehingga biaya ini sifatnya berubah – ubah tergantung dari besar – 
kecilnya produksi yang diinginkan. 
II.3 Penerimaan dan Pendapatan 
Penerimaan usahatani menurut Soekartawi (2006) adalah perkalian antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Pernyataan ini dapat dituliskan 
sebagai berikut TRi = Yi . Pyi. Dimana TR adalah Total Penerimaan, Y adalah 
Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani dan Py adalah Harga Y. 
Penerimaan usahatani didefinisikan sebagai nilai uang yang diterima dari 
penjualan produk usahatani. Penerimaan tunai usahatani tidak mencakup 
pinjaman uang untuk keperluan usahatani (Soekartawi dkk, 2011). 
Menurut Rahim, dkk (2012) secara umum pendapatan bersih atau 
keuntungan merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran total. 
Secara teknis keuntungan dihitung dari hasil pengurangan antara total penerimaan 
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(total reveneu) dengan total biaya (total cost). Kemudian dalam analisis ekonomi 
digolongkan juga sebagai fixed cost (biaya tetap) dengan variabel cost (biaya tidak 
tetap).  
Soekartawi (2006) menyatakan bahwa pendapatan usahatani adalah selisih 
antara penerimaan dan semua biaya. Pernyataan ini  dapat dirumuskan sebagai 
berikut PD = TR – TC. Dimana PD adalah pendapatan usahatani, TR adalah Total 
penerimaan, dan TC adalah Total Biaya. 
Pendapatan usaha ternak menggambarkan imbalan yang diperoleh keluarga 
petani dari penggunaan faktor - faktor produksi kerja, pengelolaan dan modal 
yang diinvestasikan kedalam usaha tersebut. Pendapatan bersih usaha tani 
merupakan selisih antara pendapatan kotor dan pengeluaran total tanpa 
memperhitungkan tenaga kerja keluarga petani, bunga modal sendiri dan 
pinjaman. Analisis pendapatan dapa tmemberikan bantuan untuk mengukur 
keberhasilan usaha dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usaha tani 
dalam satu tahun. Petani/ ternak kurang memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan prinsip ekonomi untuk meningkatkan pendapatannya. Beberapa 
prinsip yang perlu diketahui oleh petani ternak adalah penentuan perkembangan 
harga, penentuan cara berproduksi, pemasaran hasil, pembiayaan usaha, 
pengelolaan modal dan pendapatan (Yoga, 2007). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
III.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2016 di 
Kelompok Tani Batu Tungke’E, Desa Sering, Kecamatan Donri – Donri, 
Kabupaten Soppeng pada satu siklus produksi. Pertimbangan penentuan lokasi 
yaitu adanya aktivitas pemeliharaan ulat sutera yang dilakukan sejak tahun 1972 
dan eksis sampai sekarang. 
III. 2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang 
sifatnya menggambarkan pendapatan yang diperoleh peternak ulat sutra di lokasi 
penelitian. Dengan metode studi kasus yaitu melakukan penelitian secara 
mendalam terhadap total pendapatan usaha pemelihara ulat sutera pada 
pemeliharaan konvensional. 
III. 3. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah Pemelihara Ulat Sutera aktif yang 
tergabung dalam kelompok tani Batu Tungke’E, sebanyak 11 orang responden. 
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Tabel 2. Kondisi Eksisting Kebun Murbei Kelompok Tani Batu Tungke, 
Desa Sering, Kecamatan Donri – Donri, Kabupaten Soppeng 
Nama Kelompok : Batu Tungke 
Alamat   : Desa Sering 
No Nama Luas (Ha) 
1 Responden 1 0,50 
2 Responden 2 1,00 
3 Responden 3 1,00 
4 Responden 4 0,50 
5 Responden 5 0,50 
6 Responden 6 0,50 
7 Responden 7 0,75 
8 Responden 8 0,50 
9 Responden 9 0,50 
10 Responden 10 0,50 
11 Responden 11 0,50 
Jumlah 6,75 
Sumber: Data Sekunder Desa Sering, 2011 
Pemilihan populasi dan sampel dilakukan secara sengaja (Purposive 
sampling) yang dapat diartikan bahwa pengambilan sampel berdasarkan 
kesengajaan atau penelitian dengan objek penelitian yang dipilih secara sengaja 
(Soekartawi, 2006). 
III. 4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini terdiri atas variabel pendapatan. Sub variabel dari 
pendapatan meliputi unsur total penerimaan dan total biaya. Pengukuran ini 
didasarkan pada indikator pengukuran sebagai berikut :  
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Tabel 3. Indikator pengukuran variabel penelitian pada peternakan ulat 
sutera 
Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran 
Pendapatan Total Penerimaan (TR) 
 Total Biaya (TC) 
Penjualan benang  
 
1. Biaya Tetap 
1. Penyusutan Kandang  
Tempat pemeliharaan ulat 
2. Penyusutan  Peralatan 
Kotak Penetasan 
Tepat Pengokonan 
Penyimpanan Pakan ulat 
Sendal 
Sprayer 
Cangkul 
Termometer 
Gunting Stek 
Baskom 
Ember 
Pisau 
Parang  
Baki 
Piring  
Ayakan Plastik 
Sapu Lidi 
Sapu ijuk 
Karoro 
Tali Plastik 
         Keranjang 
2. Biaya Variabel 
1. Biaya Bibit 
2. Pakan ulat 
3. Tenaga Kerja 
4. Biaya  sanitasi/ desinfektan 
5. Kaporit 
6. Kapur  
7. Biaya Listrik 
8. Biaya Pemintalan 
9. Racun Rumput 
10. Kertas Minyak 
11. Kertas kaili  
12. Karung 
13. Tali Rafia 
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III. 5. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data yang digunakan: 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan Data kuantitatif yaitu data 
dalam bentuk nilai (angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data di 
lapangan. 
2. Sumber data yang di gunakan :  
a. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan pemelihara ulat sutera melalui kuisioner. 
b. Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi-
instansi terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain 
yang telah tersedia yang ada kaitannya dengan penelitian ini.  
III. 6. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
1. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara berbincang menanyakan  
langsung pemelihara yang melakukan usaha ulat sutera atau yang menjadi 
sampel penelitian di Kelompok Tani Hutan Batu Tungke’E terkait penelitian 
yang dilakukan. Berupa identitas dan informasi umum responden lainnya. 
2. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi lokasi penelitian dan pemelihara ulat sutera di lokasi 
penelitian. 
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III. 7. Analisa Data 
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif yaitu untuk menghitung 
pendapatan yang diperoleh pemelihara ulat sutera di desa Sering Kecamatan 
Donri - Donri Kabupaten Soppeng. 
1. Untuk mengetahui penerimaan peternak ulat sutera digunakan rumus 
sebagai berikut (Soekartawi, 2006): 
Total Penerimaan TRi = Yi . Pyi 
Dimana : TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Siklus) 
 Yi = Jumlah Produksi yg diperoleh dalam suatu usahatani i (Kg) 
  Pyi = Harga (Rupiah/Kg) 
2. Untuk mengetahui pendapatan peternak ulat sutera digunakan rumus 
sebagai berikut (Soekartawi, 2006): 
Total Pendapatan (Pd) = TR - TC 
Dimana : Pd = Total Pendapatan yang diperoleh peternak (Rp/Siklus) 
TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/Siklus) 
TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Siklus)  
III. 8. Konsep Operasional 
1) Usaha Persuteraan alam yang terdapat di Desa Sering, Kecamatan Donri – 
Donri, kabupaten Soppeng yaitu usaha pemeliharaan ulat sutera untuk 
menghasilkan kokon yang dipintal menjadi benang sutera. 
2) Ulat sutera yaitu telur yang ditetaskan yang berguna menghasilkan serat 
sutera dengan membentuk kokon (kepompong). 
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3) Pemelihara ulat sutera adalah orang yang melakukan usaha pembudidayaan 
ulat sutera  untuk mengasilkan kokon yang dipintal menjadi benang dan 
melakukan transaksi pada saat penjualan. 
4) Kokon yaitu kepompong yang terbentuk 6 – 7 hari setelah masa pengokonan 
yang telah siap panen untuk diolah menjadi benang sutera. 
5) Satu siklus produksi dimulai dari telur, telur menetas menjadi ulat kecil 
hingga ulat besar, lalu ulat mengokon dan dipanen dari tempat pengokonan 
lalu dipintal menjadi benang sutera. Seluruh proses pemeliharaan ini 
berlangsung selama 21 hari. 
6) Pemeliharaan konvensional yaitu pemeliharan yang dilakukan oleh 
kelompok Tani Batu Tungke’e yang dimulai dari Awal Instar I, II, III, IV 
hingga akhir instar atau instar ke V. Yang semuanya terdiri dari 5 instar. 
7) Biaya tetap yaitu biaya yang dikeluarkan oleh pemelihara ulat sutera yaitu 
biaya kotak penetasan, tempat pemeliharaan ulat, tempat pengokonan, 
penyimpanan pakan ulat, sendal, sprayer, cangkul, termometer, gunting 
stek, baskom, ember, pisau, parang, baki, piring, ayakan plastik, sapu lidi, 
sapu ijuk, karoro, tali plastik dan keranjang yang dinyatakan dalam rupiah/ 
siklus. 
8) Biaya variabel yaitu biaya yang dikeluarkan untuk biaya bibit, pakan 
murbei, Biaya pintal, listrik, kaporit, pupuk, kapur, kertas parafin/kertas 
minyak, kertas kaili, racun rumput, karung, upah tenaga kerja dan tali rafia 
yang dinyatakan dalam rupiah/siklus. 
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9) Biaya total adalah keseluruhan biaya/ pengeluaran yang dikeluarkan   
selama satu siklus produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel 
yang dinyatakan dalam rupiah/siklus. 
10) Penerimaan adalah nilai benang (kg) yang diperoleh dengan mengalikan 
harga jual yang dinyatakan dalam rupiah/siklus. 
11) Pendapatan adalah selisih/pengurangan total penerimaan usaha ulat sutera 
(pendapatan kotor) dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses 
pemeliharaan dinyatakan dalam rupiah/siklus. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Letak Geografis 
Desa Sering secara administrasi pemerintah berada dalam wilayah 
Kecamatan Donri – Donri, Kabupaten Soppeng. Desa Sering berada pada 
ketinggian 300 - 600 M di atas permukaan laut dengan keadaan topografi datar, 
bergelombang sampai berbukit. Desa Sering memiliki luas wilayah 62 km2 
dengan batas wilayah desa sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lalabata Riaja dan Kecamatan 
Marioriawa, Kabupaten Soppeng 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lalabata Riaja dan Desa Donri-
Donri, Kabupaten Soppeng. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pesse, Kabupaten Soppeng. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten 
Barru. 
 Desa Sering terletak ± 12 km dari jalan poros Soppeng-Sidrap kemudian ± 
3 km dari jalan poros, jarak ke Ibu Kota Kabupaten Soppeng ±14 km. 
IV.2 Iklim  
Keadaan iklim pada suatu daerah sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan, perkembangan serta produksi tanaman. Salah satu faktor iklim yang 
sangat berperan terhadap pertumbuhan tanaman adalah curah hujan. Data curah 
hujan selama lima tahun terakhir di Desa Sering Kecamatan Donri - Donri dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Data Curah Hujan Rata-Rata Bulanan selama 5 Tahun Terakhir di         
Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
Bulan Tahun Rata-
Rata 2009 2010 2011 2012 2013 
Jan 34 46 54 170 208 102 
Feb 87 37 79 200 160 112 
Mar 206 167 28 137 159 139 
Apr 322 289 79 20 - 142 
Mei 210 559 202 - - 194 
Jun 78 38 528 130 110 177 
Jul 114 118 30 130 178 114 
Agst 5 28 - 147 207 77 
Sept - - - 152 227 76 
Okt 2 89 - 278 308 135 
Nov 195 73 9 149 167 119 
Des 220 238 - - - 92 
Sumber : Stasiun Klimatologi Kelas 1 Maros, 2014. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari stasiun klimotologi kelas I Maros, 
periode 2009 – 2014 dapat dilihat rata-rata curah hujan tahunan. Nilai rata-rata 
bulan basah, bulan kering dan bulan lembab selama lima tahun terakhir di Desa 
Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Bulan Basah, Bulan kering, dan Bulan Lembab Selama 5 
Tahun Terakhir di Desa Sering Kecamatan Donri- Donri 
Kabupaten Soppeng (2009 – 2013) 
No Tahun Bulan Basah Bulan Kering Bulan Lembab 
1 2009 6 4 2 
2 2010 5 4 3 
3 2011 2 7 3 
4 2012 9 3 - 
5 2013 9 3 - 
Jumlah 31 21 8 
Rata-Rata 6,2 4,2 1,6 
Sumber : Stasiun Klimatologi Kelas 1 Maros, 2014. 
Selama kurun waktu 5 tahun terakhir, jumlah bulan basah 31 dengan rata-
rata 6,2 bulan kering sebanyak 21 dengan rata-rata 4,2 dan bulan lembab sebanyak 
8 dengan rata-rata 1,6. Dengan demikian berdasarkan data tersebut dapat 
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ditentukan nilai Q untuk mengetahui tipe iklim di Desa Sering Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng, yaitu : 
Q =  Rata-rata bulan kering  
─────────────  
Rata-rata bulan basah  
= 4,2/6,2  
= 0,67 
Berdasarkan penggolongan iklim dari Schmid dan Fergusson, yaitu nilai q 
diatas 0,600 dibawang 1,000 maka tipe iklim Desa Sering, Kecamatan Donri –
Donri, Kabupaten Soppeng termasuk ke dalam tipe iklim D (Sedang) 
IV.3 Penduduk 
Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng, mempunyai 
jumlah penduduk 1876 jiwa dengan jumlah laki-laki 738 jiwa dan jumlah 
perempuan 1138 jiwa, yang terdiri dari 597 KK. Data kependudukan Desa Sering 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Desa Sering Kecamatan Donri–Donri Kabupaten    
Soppeng Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin. 
Umur (Tahun) Laki-laki (jiwa) Perempuan (jiwa) Jumlah (jiwa) 
0 -4 19 24 43 
5 – 9 44 34 78 
10 – 14 55 92 147 
15 – 19 58 94 152 
20 – 24 95 44 139 
25 – 49 93 119 212 
50 – 54 159 191 350 
55 – 59 141 185 326 
60– 64 52 44 96 
>65 22 311 333 
Jumlah 738 1.138 1.876 
Sumber : Data Sekunder Desa Sering, 2014. 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Sering yang terbesar 
adalah pada kelompok umur 50 – 54 tahun sebanyak 350 jiwa yang terdiri dari 
159 jiwa laki-laki dan 191 jiwa perempuan, sedangkan jumlah penduduk yang 
paling sedikit terdapat pada kelompok umur 0 – 4 tahun yaitu sebanyak 43 jiwa.  
IV.4 Mata Pencaharian  
Sebagian besar penduduk Desa Sering bermata pencaharian sebagai petani, 
selebihnya adalah tukang kayu, tukang jahit dan pengangkutan. Untuk lebih 
jelasnya mata pencaharian Desa Sering dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Jumlah Kepala Rumah Tangga Menurut Mata Pencaharian Desa 
Sering 
No Pekerjaan/Usaha Jumlah (KK) Persentase (%) 
1 Petani 557 84,6 
2 Buruh 55 8,4 
3 Pedagang 6 1 
4 Guru 7 1 
5 Tukang Kayu 24 3,6 
6 Pengangkutan 9 1,4 
Jumlah 658 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Sering, 2014. 
Tabel 7, menunjukkan bahwa penduduk yang berprofesi sebagai petani di 
Desa Dering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng sebanyak 557 orang, 
Hal ini dikarenakan Kecamatan Donri - Donri merupakan wilayah di Kabupaten 
Soppeng dengan potensi pertanian padi dan pemeliharaan ulat yang cukup besar.  
IV.5 Luas dan Penggunaan Lahan 
Desa sering memiliki wilayah yang cukup luas jika dibandingan dengan 
desa yang ada dalam wilayah Kab.Soppeng pada umumnya, keterangan 
pengguanaan lahan desa disajikan dalam tabel 8: 
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Tabel 8. Luas dan Penggunaan Lahan Desa Sering 
No Penggunaan lahan Luas (ha) 
1. Pemukiman Umum 16,25 
2 Sawah 83,39 
3 Kebun 1.205 
4 Padang Pengembalaan 720 
5 Sekolah 1 
6 Perkantoran 0,90 
7 Masjid 0,92 
8 Kuburan 1 
9 Jalan 19 
Total 2.047,46 
Sumber : Data Sekunder Desa Sering, 2014. 
Tabel 8 menunjukkan bahwa penggunaan lahan di Desa Sering, Kecamatan 
Donri – Donri, Kabupaten Soppeng sebagian besar digunakan untuk Kebun yaitu 
1.205 Ha dan Lahan tersebut sebagian besar digunakan oleh masyarakat setempat 
untuk perkebunan mubei. 
IV.6 Kelembagaan 
Kelembagaan yang berada di Desa Sering sebagian besar bergerak 
diwilayah pertanian yang memang menjadi mata pencaharian utama dari 
penduduk desa, hal tersebut tergambar dalam tabel 9: 
Tabel 9. Unit Kelembagaan Desa Sering 
No Nama Kelembagaan Jumlah (Unit) 
1 Kelompok Tani/Ternak  3 
2 Kelompok Dasa Wisma  1 
3 Kelompok P3A (Petani Pemakai Air)  3 
4 Kelompok PKK  3 
5 Kelompok Remaja Islam Masjid  1 
 TOTAL 8 TOTAL 8 
Sumber : Data Sekunder Desa Sering, 2014. 
Dari tabel 9 diketahui kelembagaan yang ada salah satunya Kelompok Tani/ 
Ternak sebanyak 3 kelompok. Dari 3 kelompok yang masih eksis, salah satu 
kelompok adalah kelompok Tani Batu Tungke’E yang beranggotakan 11 orang. 
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BAB V 
GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
V.1 Karakteristik Responden 
V.1.1 Umur Responden 
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif. Seiring dengan perkembangan waktu, umur manusia akan mengalami 
perubahan dalam hal ini penambahan usia yang dapat mengakibatkan turunnya 
tingkat produktifitas seseorang dalam bekerja.  
Klasifikasi Responden berdasarkan Kategori Umur anggota kelompok Tani 
Batu Tungke’e dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden berdasarkan Kategori Umur Anggota 
Kelompok Tani Batu Tungke’E 
No Klasifikasi Umur 
(Tahun) 
Jumlah (Orang) Persentase 
(%) 
 
Kategori 
 
1 ≤ 14 - - - 
2 15-64 11 100% Produktif 
3 ≥ 65 - - - 
Jumlah 11 100%   
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
Karakteristik umur pemelihara ulat sutera di Kelompok Tani Batu Tungke’E 
berdasarkan tingkat umur berada pada usia produktif yaitu pada rentang 15 - 64 
tahun. Pada penelitian ini semua responden termasuk kategori produktif dalam 
bekerja, hal ini sesuai dengan pendapat Hadiyati (2012) yang menyatakan bahwa 
umur 15 - 64 tahun merupakan usia produktif secara ekonomi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemelihara ulat sutera di kelompok tani Batu Tungke’E 
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memiliki prestasi kerja yang cukup bagus dan memiliki kemampuan fisik yang 
cukup baik dalam menjalankan usaha budidaya ulat sutera, memiliki pengalaman 
yang banyak dan lebih mempunyai tanggung jawab yang tinggi. Eksistensi 
pengusaha yang berumur produktif sangat penting bagi input tenaga kerja. 
V.1.2 Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan responden merupakan hal yang paling penting dalam 
pengambilan data, mengingat pengetahuan dan wawasan yang mereka dapatkan 
dari tingkat pendidikan formal. Tingkat pendidikan ini merupakan landasan dalam 
membuat sebuah argumentasi berdasarkan realitas dan apa yang mereka alami.  
Dalam usaha peternakan, faktor pendidikan tentunya sangat diharapkan 
dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi ulat sutera yang 
dikembangkan. Tingkat pendidikan yang memadai tentunya akan berdampak pada 
kemampuan manajemen usaha ulat sutera yang digeluti. Klasifikasi Responden 
berdasarkan tingkat pendidikan anggota kelompok tani Batu Tungke’e dapat 
dilihat pada tabel 11: 
Tabel 11. Klasifikasi Responden berdasarkan tingkat pendidikan anggota 
kelompok tani Batu Tungke’e   
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 SD 6 55 
2 SMP 2 18 
3 SMA 3 27 
Jumlah 11 100% 
Sumber : Data yang telah diolah, 2016 
Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan pemelihara ulat sutera di 
Kelompok Tani Batu Tungke’E menunjukkan bahwa pemelihara kurang memiliki 
kualitas sumber daya manusia secara intelektual. Dalam hal ini secara tradisional 
masyarakat telah terbiasa mengelola alam dengan mengerahkan kecakapan 
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tradisionalnya, namun dalam hal - hal teknologis terbukti masih kurang 
dibandingkan dengan metode dan perangkat teknologi yang modern. Dalam hal 
ini diasumsikan bahwa pendidikan tinggi formal secara otomatis identik dengan 
kecanggihan penalaran dan kecakapan teknologis. Dengan pendidikan yang tinggi 
terasumsikan pembagian statusnya dengan jabatan kerja dan kualitas hidup yang 
sudah lebih baik karena ditunjang oleh pendidikannya. 
V.1.3 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan indikator yang berpengaruh terhadap usaha 
budidaya ulat sutera, hal ini dapat dilihat dari banyaknya aktifitas yang dilakukan 
untuk lebih produktif dalam meningkatkan penghasilan. Klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin di kelompok tani Batu Tungke’e dapat dilihat pada 
Tabel 12. 
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di kelompok 
tani hutan Batu Tungke’e  
No Jenis Kelamin Jenis Kelamin Persentase 
1 Laki-Laki 9 73 
2 Perempuan 2 27 
Total 11 100% 
Sumber : Data yang telah diolah, 2016 
Tabel 12 menunjukkan  bahwa  mayoritas pemelihara ulat sutera di 
kelompok tani hutan batu tungke’e berjenis kelamin laki-laki yaitu 9 orang atau 
dan perempuan berjumlah 2,  hal ini dikarenakan dalam usaha budidaya ulat 
sutera laki-laki memegang peranan penting dalam produksi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suradisastra (2007) bahwa peran kaum laki-laki lebih dibutuhkan dalam 
partisipasi fisik yang kuantitatif, sedangkan perempuan lebih diperlukan dalam 
masalah kualitatif, seperti pengambilan keputusan dan perencanaan pasar, namun 
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tidak menutup kemungkinan pula kaum perempuan mampu mengerjakan 
pekerjaan yang berada pada taraf partisipasi fisik kuantitatif dengan baik.  
V.1.4 Tanggungan Keluarga 
Tanggungan keluarga adalah orang yang tinggal dalam satu rumah dimana 
biaya dan kebutuhan hidupnya ditanggung oleh kepala keluarga. Tanggungan 
keluarga yang besar dapat mempengaruhi besarnya biaya yang harus ditanggung 
oleh kepala keluarga. Biaya tersebut meliputi biaya kebutuhan sehari-hari, 
komsumsi, pendidikan dan lain-lain. Jumlah tanggungan keluarga responden 
kelompok tani batu tungke’e dilihat pada Tabel 13. 
Tabel.13 Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 
kelompok tani batu tungke’e 
No Tanggungan Keluarga 
(Orang) 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
 
1 0-2 4 36% 
2 3-5 7 64% 
3 >5 - - 
Total 11 100% 
Sumber : Data yang telah diolah, 2016 
Jumlah tanggungan keluarga dari responden kelompok tani Batu Tungke’e 
terdapat pada kategori  Besar. Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha memiliki 
beban ekonomi keluarga yang besar. Jumlah tanggungan keluarga ini selain 
sebagian besar keluarga dengan banyaknya pengeluaran untuk membiayai 
tanggungan tersebut, juga sebenarnya merupakan sumber daya yang dapat 
meringankan beban keluarga tersebut. 
V.1.5 Pekerjaan  
Pekerjaan merupakan suatu kebutuhan hidup masyarakat dalam menunjang 
kehidupannya sehari-hari agar dapat membiayai segala kehidupan baik sandang, 
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pangan, maupun papan. Penduduk di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri pada 
umumnya bermata pencaharian sebagai petani. Pekerjaan responden kelompok 
tani Batu Tungke’E yaitu seluruhnya sebagai petani, karena pada umumnya 
mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan seputar bercocok tanam. Selain 
lahan yang sangat luas, mereka juga memelihara ulat sutera yang telah lama 
diperoleh secara turun temurun, dengan kata lain usaha ulat sutera telah menjadi 
warisan bagi para pemelihara. Hal ini terjadi karena Sutera Alam di Kabupaten 
Soppeng khususnya di Desa Sering telah lama menjadi bagian dari kehidupan 
budaya masyarakat. 
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan dalam analisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok yaitu 
keadaan penerimaan dan pengeluaran atau total biaya produksi selama jangka 
waktu yang ditetapkan. Berikut hasil penelitian di lokasi penelitian. 
VI. 1. Biaya Produksi Pemeliharaan Ulat Sutera 
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh 
pemelihara dalam kegiatan produksi Ulat Sutera. Dalam usaha pemeliharaan ulat 
sutera, biaya yang dikeluarkan oleh pemelihara ulat sutera terdiri atas biaya tetap 
dan biaya variabel. Adapun gambaran biaya pada usaha pemeliharaan ulat sutera 
di lokasi penelitian sebagai berikut : 
VI.1. 1. Biaya Tetap 
 Biaya tetap adalah keseluruhan biaya - biaya yang nilainya tetap yang 
dikeluarkan oleh pemelihara ulat sutera setiap siklus pemeliharaan di Desa Sering, 
Kecamatan Donri - Donri, Kabupaten Soppeng. Biaya - biaya tersebut adalah 
biaya penyusutan kandang, dan peralatan. Adapun total biaya tetap yang 
dikeluarkan oleh Pemelihara ulat sutera dapat dilihat pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Total Biaya Tetap pemeliharaan Ulat Sutera di kelompok tani 
Batu Tungke’E 
No. 
Nama 
Jumlah Pemeliharaan 
(Box) Total Biaya tetap 
1 Responden 1 0,5 19.547,22 
2 Responden 2 1,75 29.622,22 
3 Responden 3 2,0 48.036,11 
4 Responden 4 0,5 16.380,56 
5 Responden 5 0,5 19.338,89 
6 Responden 6 0,5 19.338,89 
7 Responden 7 0,5 23.422,22 
8 Responden 8 0,8  22.255,56 
9 Responden 9 0,5 16.713,89 
10 Responden 10 0,5 24.713,89 
11 Responden 11 0,8 15.338,89 
 Rata-rata 0,76 23.155,30 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 14 menunjukkan bahwa biaya tetap yang dikeluarkan oleh pemelihara 
ulat sutera di Desa Sering, Kecamatan Donri - Donri, Kabupaten Soppeng 
persiklusnya. Adapun total biaya tetap yang terkecil dikeluarkan pada usaha 
pemeliharaan ulat sutera Responden 11 dengan jumlah pemeliharaan 0,8 box dan 
total biaya tetap sebanyak Rp. 15.338,89 dan yang terbesar pada usaha 
pemeliharaan ulat sutera Responden 3 dengan jumlah pemeliharaan 2 box dan 
total Rp. 48.036,11. Banyaknya produksi atau jumlah telur yang ditetaskan tidak 
mempengaruhi jumlah biaya tetap yang dikeluarkan. 
Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung produksi 
dan tidak mengalami perubahan sebagai akibat perubahan jumlah hasil yang 
diperoleh oleh pemelihara ulat sutera di kelompok tani Batu Tungke’E. Biaya 
tetap meliputi biaya penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan. Biaya 
tersebut tetap dikeluarkan meskipun produksi terhenti. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sadapotto, dkk (2008) bahwa biaya tetap adalah biaya yang tidak 
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dipengaruhi besar kecilnya volume produksi atau kegiatan produksi dalam suatu 
perusahaan. Biaya tetap tidaklah berarti bahwa biaya ini akan tetap merupakan 
jumlah biaya (uang) yang sama dalam berbagai / semua keadaan, kenaikan yang 
terjadi pada tingkat harga misalnya dapat berpengaruh dan mengharuskan 
kenaikan biaya pada tingkat yang lebih tinggi. 
Adapun bagian dari biaya tetap adalah sebagai berikut :  
VI. 1. 1. 1. Biaya Penyusutan Kandang dan Peralatan 
Kandang merupakan tempat hidup dan tempat berproduksi bagi ulat sutera. 
Kandang berfungsi untuk melindungi dari gangguan berbagai hama, cuaca yang 
berubah-ubah, serta mempermudah pengawasan. Ruang pemeliharaan harus 
menggunakan atap yang memadai untuk memberi perlindungan terhadap hujan 
dan teriknya cahaya matahari dan untuk menurunkan suhu yang terlalu tinggi 
perlu ada fasilitas untuk menurunkan suhu dan mengatur ventilasi.  
Biaya penyusutan kandang dihitung dengan cara membagi biaya pembuatan 
kandang dengan lama pemakaian. Lama pemakaian kandang pemeliharaan 
tergantung dari jenis bahan yang membentuk konstruksi kandang yang terdiri dari 
atap, dinding dan rak pemeliharaan ulat. Konstruksi bangunan kandang terdiri dari 
bahan kayu dan bambu. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadapotto, dkk (2008), 
bahwa biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi besar atau kecilnya 
volume produksi atau kegiatan produksi dalam perusahaan. Biaya tetap tidaklah 
berarti bahwa biaya ini akan tetap merupakan jumlah biaya (uang) yang sama 
dalam berbagai/ semua keadaan, kenaikan yang terjadi pada tingkat harga 
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misalnya dapat berpengaruh dan mengharuskan kenaikan biaya pada tingkat yang 
lebih tinggi. 
Peralatan yang dibutuhkan dalam pemeliharaan ulat sutera yaitu kotak 
penetasan, Rak tempat penampungan pakan ulat dan peralatan-peralatan lainnya. 
Peralatan digunakan untuk memudahkan dalam pemberian pakan ulat dan pada 
saat pemanenan kokon. Biaya penyusutan peralatan dihitung dengan cara 
membagi biaya pengadaan peralatan dengan lama pemakaian masing-masing 
peralatan, kemudian jumlah dari masing-masing penyusutan setiap alat ditotalkan 
kemudian angka tersebut sebagai rata-rata biaya penyusutan. 
Biaya penyusutan peralatan sama halnya dengan biaya penyusutan kandang. 
Besar kecilnya biaya penyusutan dipengaruhi oleh harga dari bahan-bahan 
peralatan yang digunakan dalam proses produksi. Jumlah alat yang digunakan 
dalam usaha juga dipengaruhi oleh besar kecilnya skala pemeliharaan yang 
dimiliki.  
VI. 1.2. Biaya Variabel 
 Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan pemelihara yang 
jumlahnya sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya usaha, semakin besar usaha 
yang dimiliki maka semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan. Adapun 
biaya variabel yang digunakan dalam pemeliharaan ulat sutera anggota Kelompok 
Tani Batu Tungke’E, yaitu biaya bibit, pakan ulat, biaya pintal, tenaga kerja, 
kaporit, pupuk, kapur, kertas minyak, kertas kaili, racun rumput, karung, tali rafia 
dan listrik dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15. Total Biaya Variabel  Pemeliharaan ulat sutera 
Sumber : Data yang Telah Diolah, 2016 
  
No Uraian 
Responden 
1 
Responden 
2 
Responden 
3 
Responden 
4 
Responden 
5 
Responden 
6 
Responden 
7 
Responden 
8 
Responden 
9 
Responden 
10 
Responden 
11 
1 Biaya Bibit 55.000 192.500 220.000 55.000 55.000 55.000 55.000 82.500 55.000 55.000 82.500 
2 Pakan Murbei 90.000 180.000 300.000 90.000 90.000 90.000 90.000 135.000 75.000 90.000 75.000 
3 Biaya Pintal 104.000 176.800 260.000 119.600 104.000 104.000 135.200 93.600 104.000 93.600 52.000 
4 Listrik 10.000 15.000 15.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 
5 Kaporit 15.000 30.000 30.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 
6 Pupuk 45.000 90.000 90.000 45.000 45.000 45.000 45.000 45.000 45.000 45.000 0 
7 Kapur 12.500 20.000 25.000 12.500 12.500 12.500 12.500 12.500 12.500 12.500 625 
8 Kertas Minyak 6.000 12.000 12.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 
9 kertas kaili 2.000 4.000 4.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 
10 racun rumput 25.000 0 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 0 
11 Karung 2.500 7.500 7.500 2.500 2.500 2.500 5.000 5.000 2.500 2.500 2.500 
12 Tenaga Kerja 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 
13 Tali Rafia 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 
   Total 869.000 1.229.800 1.490.500 884.600 869.000 869.000 902.700 933.600 854.000 858.600 747.625 
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Biaya bibit merupakan komponen biaya variabel awal periode. Biaya Bibit 
dihitung dengan menilai harga telur ulat perbox yang dikalikan jumlah box yang 
ditetaskan pada awal periode pemeliharaan. Tabel 15, menunjukkan bahwa biaya 
bibit yang dikeluarkan oleh Kelompok Tani Batu Tungke’E pada satu siklus 
pemeliharaan berdasarkan jumlah telur yang ditetaskan.  
Harga biaya bibit yang dibeli oleh pemelihara yaitu dengan harga Rp. 
110.000 perbox. Biaya bibit yang dikeluarkan oleh pemelihara ulat sutera 
bervariasi, semakin banyak jumlah telur yang ditetaskan maka semakin meningkat 
biaya yang dikeluarkan. 
Pakan merupakan komponen biaya variabel yang paling besar. Pakan dalam 
usaha pemeliharaan ulat sutera memegang peranan yang sangat penting menjamin 
kelangsungan hidup usaha tersebut. Biaya pakan dihitung dari hasil perkalian 
antara jumlah konsumsi dengan harga pakan. 
Tabel 15 menunjukkan biaya pakan yang dikeluarkan oleh pemelihara 
bervariasi, semakin banyak jumlah telur yang ditetaskan maka semakin besar 
biaya pakan yang digunakan karena setiap hari ulat sutera yang dipelihara harus 
diberi makan sebelum tiba masa tidur, jadi semakin banyak jumlah telur yang 
ditetasakan maka semakin banyak pakan yang dibutuhkan selama pemeliharaan, 
sehingga mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah telur yang 
dipelihara. Namun Biaya pakan yang dikeluarkan oleh Responden 9 dan 
Responden 11 tidak normal seperti biaya pakan yang dikeluarkan anggota 
kelompok yang lain, karena jumlah pemberian pakan tidak terlalu diperhatiakn 
oleh pemelihara. Pemberian pakan seperti ini yang menjadi pemicu hasil panen 
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yang sedikit. Karena pakan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan pakan 
ulat sutera yang seharusnya untuk memaksimalkan hasil produksi. Pakan untuk 
usaha ulat sutera di Kelompok Tani Batu Tungke’E terdiri dari pakan murbei.  
Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal maka peternak juga harus 
memperhatikan kesehatan ulat karena ulat sutera sangat rentan terhadap penyakit. 
Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah seperti suhu, kelembaban dan curah 
hujan dapat menyebabkan ulat sakit bahkan bisa menyebabkan kematian. Hal 
tersebut harus diantisipasi sejak dini dengan melakukan upaya pencegahan dan 
pemberantasan penyakit berupa pemberian kapur dan kaporit. 
Tabel 15, menunjukkan biaya kaporit pada usaha pemeliharaan ulat sutera di 
kelompok Tani Batu Tungke’E. Biaya kaporit bervariasi namun perbedaannya 
tidak terlalu besar baik dilihat dari lama pemeliharaan karena lama pemeliharaan 
tidak menjadi faktor besar kecilnya biaya kaporit. Penggunaan kaporit dalam 
usaha ulat sutera di Kelompok Tani Batu Tungke’E dilakukan berdasarkan 
pengalaman pemelihara. 
Biaya kaporit bervariasi, perbedaan terjadi karena dari segi teknis 
pemeliharaan masing - masing pemelihara berbeda. Penggunaan kapur dilakukan 
berdasarkan pengalaman pemelihara dan keinginan atau kesadaran pemelihara itu 
sendiri akan pentingnya sanitasi dan penggunaan kapur dalam menghindari 
berbagai macam penyakit. 
Besarnya biaya tenaga kerja yang dikeluarkan tergantung hasil yang 
diperoleh pemilik usaha. Tenaga kerja memiliki waktu kerja pagi dan sore hari. 
Tenaga kerja yang digunakan pada usaha pemeliharaan ulat sutera di Kelompok 
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Tani Batu Tungke’E yaitu tenaga kerja luar keluarga dan dalam keluarga meliputi 
istri, adik, dan anak - anak mereka, yang tetap dihitung biaya untuk imbalannya 
dari hasil kerja yang dilakukan.  
Biaya tenaga kerja Kelompok Tani Batu Tungke’E tergantung hasil 
penjualan yang diperoleh pemilik usaha, biaya tenaga kerja terdiri dari biaya tunai 
dan tidak tunai, dimana biaya tunai disini muncul karena adanya tenaga kerja 
bayaran dan biaya tidak tunai karena tenaga kerja merupakan keluarga sendiri 
yang  biayanya tidak dikeluarkan secara langsung, biaya tenaga kerja tunai 
dihitung berdasarkan upah tenaga kerja pada penelitian tersebut yang ditentukan 
oleh masing-masing pemelihara, sedang biaya tenaga kerja keluarga dihitung 
berdasarkan upah tenaga kerja. Biaya tenaga kerja rendah karena jumlah tenaga 
kerja yang digunakan hanya 1 sampai 2 orang dengan jumlah hari kerja serta 
ditentukan berdasarkan hasil penjualan yang diperoleh.  
Keberadaan listrik juga dibutuhkan dalam usaha Pemeliharaan ulat sutera di 
Kelompok Tani Batu Tungke’E, dalam usaha ini membutuhkan lampu listrik yang 
digunakan untuk pemberian cahaya pada kandang sehingga dapat melihat lebih 
jelas pada malam hari, selain itu cahaya dari lampu ini akan memberi suhu panas 
yang cukup pada malam hari sehingga dapat mengatur suhu pada saat malam hari. 
Besar biaya listrik dipengaruhi oleh teknik pemeliharaan petani itu sendiri, 
atau sesuai keinginan pemelihara, semakin intensif teknik pemeliharaan maka 
semakin besar biaya listrik yang harus dikeluarkan  tergantung keinginan 
pemelihara. Penggunaan listrik diperlukan untuk program pencahayaan di 
kandang pada malam hari.  
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Biaya listrik dikeluarkan berdasarkan besarnya pemakaian listrik untuk 
biaya beban pada masing-masing tegangan yang digunakan dikalikan dengan 
jumlah bulan. Akan tetapi aliran listrik yang digunakan merupakan gabungan dari 
pemakaian rumah tangga, jadi untuk biaya bebannya, tegangan yang digunakan 
dikonversi ke satuan kwh kemudian dikali dengan masing-masing jumlah beban 
perbulan, maka akan didapat beban untuk penggunaan pada usaha pemeliharaan 
ulat sutera.  
VI.1. 3. Biaya Total Produksi 
Biaya total produksi adalah total keseluruhan yang terdiri dari biaya 
tetapdan biaya variabel pada usaha ulat sutera di Kelompok tani Batu Tungke’E. 
Hal ini sesuai pendapat Kadir, dkk( 2008), yang menyatakan bahwa biaya 
produksi adalah biaya yang dikeluarkan pada setiap periode pemeliharaan ulat 
sutera. Biaya produksi dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu biaya tetap dan biaya 
tidak tetap (variabel). Biaya Total Produksi dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Biaya Total Produksi pada Usaha Pemeliharaan Ulat Sutera di 
Kelompok Tani Batu Tungke’E 
No Nama Total Biaya (Rupiah) 
1 Responden 1 888.547,22 
2 Responden 2 1.259.422,22 
3 Responden 3 1.538.536,11 
4 Responden 4 900.980,56 
5 Responden 5 888.338,89 
6 Responden 6 888.338,89 
7 Responden 7 926.122,22 
8 Responden 8 955.855,56 
9 Responden 9 870.713,89 
10 Responden 10 883.313,89 
11 Responden 11 762.963,89 
  Rata-rata 973.466,67 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
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Tabel 16, menunjukkan biaya produksi pada usaha pemeliharaan ulat sutera 
di Kelompok Tani Batu Tungke’E selama 1 siklus yang terdiri atas biaya tetap 
dan biaya variabel berbeda-beda pada setiap pemelihara. Biaya produksi yang 
terkecil terdapat pada usaha milik Responden 11 yaitu Rp. 762.963,89 dan 
terbesar terdapat ini pada usaha milik Responden 3 yaitu Rp.1.538.536,11. Karena 
dalam hal usaha milik Responden 11 masih dalam skala kecil dan Responden 3 
memiliki usaha dalam skala besar yakni 2 box setiap siklus pemeliharaan, dimana 
jumlah biaya variabel yang dikeluarkan akan semakin besar tergantung jumlah 
pemeliharaan ulat yang dilakukan. 
Biaya variabel pada usaha pemeliharaan ulat sutera merupakan komponen 
biaya terbesar yang harus dikeluarkan dalam usaha pemeliharaan ulat sutera 
tersebut. Biaya produksi cenderung akan meningkat seiring dengan peningkatan 
jumlah telur yang ditetaskan. Adanya perbedaan besarnya total biaya di setiap 
pemelihara disebabkan oleh perbedaan besarnya jumlah telur yang ditetaskan  
masing-masing pemelihara. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasnawati (2013), 
yang menyatakan bahwa total biaya setiap responden bervariasi tergantung pada 
jumlah populasi ternak yang dimiliki oleh setiap peternak dengan menggunakan 
hubungan antara penerimaan dan biaya, maka dapat diketahui cabang-cabang 
usaha tani-ternak yang menguntungkan untuk di usahakan.   
VI. 2. Penerimaan Usaha Pemeliharaan Ulat Sutera 
Penerimaan usaha pemeliharaan ulat sutera merupakan total hasil yang 
diperoleh pemelihara dari hasil pemeliharaan ulat sutera selama satu siklus. 
Penerimaan yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk menutupi biaya total 
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yang telah dikeluarkan. Oleh karena itu dalam usaha pemeliharaan ulat sutera 
perlu dilakukan efesiensi biaya untuk meningkatkan pendapatan. Adapun 
besarnya penerimaan yang diperoleh pemelihara ulat sutera di Kelompok Tani 
Batu Tungke’E di Desa Sering, Kecamatan Donri – Donri, Kabupaten Soppeng 
dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Total Penerimaan pada Usaha Pemeliharaan Ulat Sutera Sistem 
Pemeliharaan Konvensional di Kelompok Tani Batu Tungke’E 
No Nama 
Jumlah Telur 
yang diTetaskan 
( box) 
Jumlah 
Benang yang 
Terjual ( kg) 
Total Penerimaan 
(Rp) 
1 Responden 1 0,5 2 1.200.000,00 
2 Responden 2 1,75 3,4 2.040.000,00 
3 Responden 3 2 5,1 3.060.000,00 
4 Responden 4 0,5 2,3 1.380.000,00 
5 Responden 5 0,5 2 1.200.000,00 
6 Responden 6 0,5 2 1.200.000,00 
7 Responden 7 0,5 2,6 1.560.000,00 
8 Responden 8 0,8 1,8 1.080.000,00 
9 Responden 9 0,5 2 1.200.000,00 
10 Responden 10 0,5 1,8 1.080.000,00 
11 Responden 11 0,8 1 600.000,00 
  Rata-rata 0,76 2,36 1.418.182,82 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 17, menunjukkan total penerimaan dari hasil benang yang terjual di 
Kelompok Tani Batu Tungke’E berbeda - beda pada setiap pemelihara. Hal ini 
membuktikan bahwa semakin besar jumlah hasil benang yang dimiliki maka 
jumlah penerimaan akan semakin tinggi pula, sehingga memberi keuntungan lebih 
bagi pemelihara, namun ada jumlah telur yang ditetaskan tinggi namun hasil 
kokon dan benang yang diperoleh rendah, hal ini disebabkan oleh teknik 
pemeliharaan pemelihara itu sendiri, beberapa mengikuti prosedur pemeliharaan 
dengan baik dan intensif ada pula yang sekedar memelihara namun tidak 
sepenuhnya mengikuti prosedur pemeliharaan yang baik.  
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Pada usaha pemeliharaan ulat sutera di kelompok tani Batu Tungke’E, 
benang yang dijual dengan harga sesuai perjanjian yang telah ditetapkan dengan 
mitra pada saat penandatanganan kontrak. Ketetapan harga dengan mitra yaitu 
sebesar Rp. 600.000,00-/Kg benang.  
VI. 3. Pendapatan Usaha Pemeliharaan Ulat Sutera  
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya total. 
Apabila nilai yang diperoleh positif maka usaha tersebut memperoleh keuntungan, 
begitu pula sebaliknya. Hal ini sesuai pendapat Rahim, dkk (2012), bahwa 
pendapatan pendapatan bersih atau keuntungan merupakan selisih antara 
pendapatan kotor dan pengeluaran total. Secara teknis, keuntungan dihitung dari 
hasil pengurangan antara total penerimaan (total revenue) dengan total biaya 
(total cost).  
Pendapatan yang diterima oleh pemelihara ulat sutera di Kelompok Tani 
Batu Tungke’E selama 1 siklus dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Pendapatan pemelihara ulat sutera di Kelompok Tani Batu 
Tungke’E 
No Nama Total Pendapatan (Rp) 
1 Responden 1 311.452,78 
2 Responden 2 780.577,78 
3 Responden 3 1.521.463,89 
4 Responden 4 479.019,44 
5 Responden 5 311.661,11 
6 Responden 6 311.661,11 
7 Responden 7 633.877,78 
8 Responden 8 124.144,44 
9 Responden 9 329.286,11 
10 Responden 10 196.686,11 
11 Responden 11 -162.963,89 
Rata-rata 459.929,55 
Sumber : Data yang Telah Diolah, 2016. 
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Berdasarkan Tabel 18, bahwa pendapatan yang diperoleh pemelihara ulat 
sutera di Kelompok Tani Batu Tungke’E di Desa Sering, Kecamatan Donri – 
Donri, Kabupaten Soppeng keseluruhan selama 1 siklus berbeda - beda pada 
setiap usaha yang dimiliki masing - masing pemelihara. Total pendapatan yang 
terkecil adalah usaha milik Responden 11 dengan pendapatan minus Rp. 
162.963,89 sedangkan pendapatan yang terbesar adalah usaha milik Responden 3 
dengan pendapatan sebanyak Rp.1.521.463,89 selama 1 siklus pemeliharaan.  
Dalam mengelolah usaha ulat sutera pendapatan sangat bervariasi di setiap 
usaha pemeliharaan ulat sutera. Perbedaan pendapatan yang diperoleh pemelihara 
disebabkan perbedaan jumlah telur yang ditetaskan dan jumlah panen kokon yang 
dihasilkan yang selanjutnya akan dipintal menjadi benang, semakin banyak telur 
yang ditetaskan maka semakin tinggi hasil benang hasil pintalan yang akan 
membuat pendapatan yang diperoleh juga semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan 
pendapatan Kadir, dkk (2008), yang menyatakan bahwa Pendapatan yang diterima 
oleh petani sutera ditentukan oleh produksi kokon yang dapat dihasilkan dalam 
satu periode pemeliharaan ulat sutera dan harga kokon yang berlaku di 
masyarakat. 
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BAB VII 
PENUTUP 
VII. 1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka kesimpulan 
pada penelitian ini yaitu tingkat pendapatan yang diperoleh pemelihara ulat sutera 
di Kelompok Tani Batu Tungke’E di Desa Sering masih tergolong rendah, bahkan 
salah satu pemelihara memperoleh hasil pendapatan minus atau tidak memperoleh 
keuntungan. Hal ini diakibatkan karena tidak terlalu memperhatikan teknis 
pemeliharaan sehingga hasil produksi yang diperoleh rendah. Disamping itu 
musim kemarau juga menjadi faktor yang mengakibatkan hasil produksi sedikit, 
sehingga pendapatan yang diperoleh rendah. Setelah dikurangkan dengan biaya 
tenaga kerja keluarga persiklus. Tingkat pendapatan tertinggi dapat diperoleh 
pemelihara yaitu dengan melakukan skala penetasan telur yang besar dan teknis 
pemeliharaan dilakukan dengan baik. 
VII. 2. Saran 
 Sebaiknya pemelihara ulat sutera usaha yang masih bertahan hingga saat ini 
dalam usaha pemeliharaan ulat sutera harus cermat dalam memelihara ulat serta 
mengikuti teknis pemeliharaan yang baik sehingga memaksimalkan hasil kokon 
yang akan dipintal menjadi benang dan efisien dalam pengeluaran biaya. 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
Kuisioner Penelitian 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
ANALISIS PENDAPATAN PEMELIHARA ULAT SUTERA PADA 
PEMELIHARAAN KONVENSIONAL DI DESA SERING, KECAMATAN DONRI 
– DONRI, KABUPATEN SOPPENG (STUDI KASUS KELOMPOK TANI BATU 
TUNGKE’E) 
Oleh:  
DWIJAYANTI SYAM (I 111 11 039) 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : ………………………… 
Jenis Kelamin : ………………………… 
Umur  : ………………………… 
Alamat  : ………………………… 
Pendidikan  : ………………………… 
Jumlah Tanggungan: ………………………… 
Lama usaha  : ………………………… 
 
II. PENDAPATAN USAHA PERSUTERAAN ALAM 
A. Penerimaan  
1. Jumlah   yang terjual  
No Uraian Jumlah/kg Harga/kg 
1 Benang   
 
 
B. Biaya Produksi 
1. Biaya Tetap  
 Biaya Penyusutan  
No Uraian Harga 
(Rp) 
Jumlah 
Pemakaian 
(Buah) 
Umur 
Teknis 
(Periode) 
Biaya 
Penyusutan 
1. Tempat Pemeliharaan: 
- Kotak Tempat 
Penetasan 
- Tempat pemeliharaan 
ulat  
- Tempat pengokonan 
-  Penyimpanan Pakan 
Ulat 
    
2. Peralatan :     
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- Sepatu Boot 
- Sendal 
- Sprayer 
- Cangkul 
- Termometer 
- Motor 
- Gunting Stek 
- Baskom 
- Ember 
- pisau 
- Parang 
- Baki 
- Piring 
- Ayakan Plastik 
- sapu 
- Jaring 
- Tali Plastik 
- Skop Sampah 
- Keranjang 
 
 PBB 
PBB M (meter
2
) Harga 
- Luas Tanah 
- Luas Kandang 
  
 
 2. Biaya Variabel 
No. Uraian Jumlah Harga (Rp) 
1 Biaya bibit   
2 Pakan Ulat (Kg)   
3 Biaya Pintal   
4 Listrik   
5 Karung   
6 Kaporit   
7 Pupuk   
8 Kapur   
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9 Bahan bakar   
10. Kertas parafin/ kertas minyak putih   
11. Kertas Kaili   
12. Tali Rafia   
13. Racun Rumput   
 
 Tenaga Kerja 
No Uraian Jumlah  Tenaga 
Kerja  
Jumlah Jam 
Kerja/Hari 
Upah Tenaga 
Kerja Rp/Hari 
1. TK. Dalam Keluarga : 
 Bapak/Pria 
 Ibu/Wanita 
 Anak 
   
 
2.  
TK. Luar Keluarga : 
 Pria 
 Wanita 
 Anak 
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Lampiran 2. Identitas Responden 
No Nama Umur Jenis kelamin Pendidikan terakhir Lama Usaha 
Jumlah 
Tanggungan 
1 Latala 35 Laki - Laki SD 40 3 
2 Makka 49 Laki - Laki SD 31 2 
3 Nurmal 43 Laki - Laki SMA 30 5 
4 Supu 60 Laki - Laki SD 10 2 
5 Boni 59 Perempuan SD 40 0 
6 Mustaming 41 Laki - Laki SMA 30 4 
7 Muhammadeng 55 Laki - Laki SD 22 3 
8 Agus Ina 39 Laki - Laki SMA 7 4 
9 Agus Santi 35 Laki - Laki SMP 25 6 
10 Juhri 56 Laki - Laki SMP 28 3 
11 Rahmatia 42 Perempuan SD 20 3 
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Lampiran 3. Biaya Total Produksi, Penerimaan dan Pendapatan Masing – Masing Pemelihara 
No Nama 
Jumlah Telur 
yang ditetaskan 
Total Biaya Produksi 
Total Biaya Penerimaan Pendapatan 
Tetap Variabel 
1 Latala 
                                                     
0,5  19547,22 869000 888547,22 1200000 311452,78 
2 Makka 
                                                     
1,8  29622,22 1229800 1259422,22 2040000 780577,78 
3 Nurmal 
                                                     
2,0  48036,11 1490500 1538536,11 3060000 1521463,89 
4 Supu 
                                                     
0,5  16380,56 884600 900980,56 1380000 479019,44 
5 Boni 
                                                     
0,5  19338,89 869000 888338,89 1200000 311661,11 
6 Mustaming 
                                                     
0,5  19338,89 869000 888338,89 1200000 311661,11 
7 Muhammadeng 
                                                     
0,5  23422,22 902700 926122,22 1560000 633877,78 
8 Agus Ina 
                                                     
0,8  22255,56 933600 955855,56 1080000 124144,44 
9 Agus Santi 
                                                     
0,5  16713,89 854000 870713,89 1200000 329286,11 
10 Juhri 
                                                     
0,5  24713,89 858600 883313,89 1080000 196686,11 
11 Rahmatia 
                                                     
0,8  15338,89 747625 762963,89 600000 -162963,89 
  Rata-rata 
                                                     
0,8  23155,30 955311,36 978466,67 1418181,82 454929,55 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Responden 
Latala 
 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 1 60 2083,33 
3 Tepat Pengokonan 25000 12 60 5000,00 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 0 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 1 60 1166,67 
10 Baskom 10000 2 12 1666,67 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 1 60 375,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 24 60 1000,00 
20 Tali Plastik 1000 60 60 1000,00 
21 Keranjang 15000 1 24 625,00 
    
Total 19547,22 
      Biaya Variabel 
    
No Uraian Jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
0,5  110000 
         
55.000,0  
 
2 Pakan Murbei 600 150 
         
90.000,0  
 
3 Biaya Pintal 2 52000 
       
104.000,0  
 
4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 Kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
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6 Pupuk 0,5 90000 
         
45.000,0  
 
7 Kapur 5 2500 
         
12.500,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
 
10 racun rumput 0,5 50000 
         
25.000,0  
 
11 Karung 1 2500 
            
2.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
869.000,0  
 
 
Total Biaya 
      
888.547,22  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 2 600000 1200000 
 
      Pendapatan 
    
      
 
                                        311.452,78  
    
Makka 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah 
Umur 
Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 3 60 1250,00 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 2 60 4166,67 
3 Tepat Pengokonan 25000 18 60 7500,00 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 15000 1 60 250,00 
9 Gunting Stek 70000 3 60 3500,00 
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10 Baskom 10000 2 12 1666,67 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 1 60 375,00 
14 Baki 7000 2 60 233,33 
15 Piring  5000 2 24 416,67 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 24 60 1000,00 
20 Tali Plastik 1000 90 60 1500,00 
21 Keranjang 15000 3 24 1875,00 
    
Total 29622,22 
      Biaya Variabel 
    No Uraian Jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
1,8  110000 
       
192.500,0  
 
2 Pakan Murbei 1200 150 
       
180.000,0  
 
3 Biaya Pintal 3,4 52000 
       
176.800,0  
 
4 Listrik 1 15000 
         
15.000,0  
 
5 Kaporit 1 30000 
         
30.000,0  
 
6 Pupuk 1 90000 
         
90.000,0  
 
7 Kapur 8 2500 
         
20.000,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 8 1500 
         
12.000,0  
 
9 kertas kaili 4 1000 
            
4.000,0  
 
10 racun rumput 0 50000 
                       
-   
 
11 Karung 3 2500 
            
7.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
   
1.229.800,0  
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Total Biaya 
  
1.259.422,22  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 3,4 600000 2040000 
 
 
 
     Pendapatan 
    
      
 
                                        780.577,78  
     
Nurmal 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 3 60 1250,00 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 2 60 4166,67 
3 Tepat Pengokonan 25000 52 60 21666,67 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 3 60 500,00 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 15000 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 3 60 3500,00 
10 Baskom 10000 2 12 1666,67 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 2 60 750,00 
14 Baki 7000 4 60 466,67 
15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 2 24 1250,00 
17 Sapu Lidi 5000 2 36 277,78 
18 Sapu ijuk 15000 2 36 833,33 
19 Karoro 2500 48 60 2000,00 
20 Tali Plastik 1000 260 60 4333,33 
21 Keranjang 15000 1 24 625,00 
    
Total 48036,11 
      Biaya Variabel 
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No Uraian jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
2,0  110000 
       
220.000,0  
 
2 Pakan Murbei 2000 150 
       
300.000,0  
 
3 Biaya Pintal 5 52000 
       
260.000,0  
 
4 Listrik 1 15000 
         
15.000,0  
 
5 kaporit 1 30000 
         
30.000,0  
 
6 pupuk 1 90000 
         
90.000,0  
 
7 kapur 10 2500 
         
25.000,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 8 1500 
         
12.000,0  
 
9 kertas kaili 4 1000 
            
4.000,0  
 
10 racun rumput 0,5 50000 
         
25.000,0  
 
11 Karung 3 2500 
            
7.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
13 Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total    1.490.500,0  
 
 
Total Biaya   1.538.536,11  
   
      Penerimaan 
    
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 5,1 600000 3060000 
 
      
      Pendapatan 
    
 
                                    1.521.463,89  
     
Supu 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
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2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 1 60 2083,33 
3 Tepat Pengokonan 25000 6 60 2500,00 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 0 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 2 60 2333,33 
10 Baskom 10000 1 12 833,33 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 1 60 375,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 12 60 500,00 
20 Tali Plastik 1000 30 60 500,00 
21 Keranjang 15000 1 24 625,00 
    
Total 16380,56 
      Biaya Variabel 
    No Uraian jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
0,5  110000 
         
55.000,0  
 
2 Pakan Murbei 600 150 
         
90.000,0  
 
3 Biaya Pintal 2,3 52000 
       
119.600,0  
 
4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
 
6 pupuk 0,5 90000 
         
45.000,0  
 
7 kapur 5 2500 
         
12.500,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
 10 racun rumput 0,5 50000          
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25.000,0  
11 Karung 1 2500 
            
2.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
884.600,0  
 
 
Total Biaya 
     
900.980,56  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 2,3 600000 1380000 
 
      Pendapatan 
    
      
 
                                        479.019,44  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Boni 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 1 60 2083,33 
3 Tepat Pengokonan 25000 12 60 5000,00 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 12000 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 1 60 1166,67 
10 Baskom 10000 1 12 833,33 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 1 60 375,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
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15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 24 60 1000,00 
20 Tali Plastik 1000 60 60 1000,00 
21 Keranjang 15000 2 24 1250,00 
    
Total 19338,89 
      Biaya Variabel 
    No Uraian Jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
0,5  110000 
         
55.000,0  
 
2 Pakan Murbei 600 150 
         
90.000,0  
 
3 Biaya Pintal 2 52000 
       
104.000,0  
 
4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
 
6 pupuk 0,5 90000 
         
45.000,0  
 
7 kapur 5 2500 
         
12.500,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
 
10 racun rumput 0,5 50000 
         
25.000,0  
 
11 Karung 1 2500 
            
2.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
869.000,0  
 
 
Total Biaya 
     
888.338,89  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 2 600000 1200000 
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      Pendapatan 
    
      
 
                                        311.661,11  
    
       
Mustaming 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 1 60 2083,33 
3 Tepat Pengokonan 25000 12 60 5000,00 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 12000 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 1 60 1166,67 
10 Baskom 10000 1 12 833,33 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 1 60 375,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 24 60 1000,00 
20 Tali Plastik 1000 60 60 1000,00 
21 Keranjang 15000 2 24 1250,00 
    
Total 19338,89 
      Biaya Variabel 
    No Uraian Jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
0,5  110000 
         
55.000,0  
 
2 Pakan Murbei 600 150 
         
90.000,0  
 
3 Biaya Pintal 2 52000 
       
104.000,0  
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4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
 
6 pupuk 0,5 90000 
         
45.000,0  
 
7 kapur 5 2500 
         
12.500,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
 
10 racun rumput 0,5 50000 
         
25.000,0  
 
11 Karung 1 2500 
            
2.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
869.000,0  
 
 
Total Biaya 
     
888.338,89  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 2 600000 1200000 
 
      Pendapatan 
    
      
 
                                        311.661,11  
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Muhammadeng 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 2 60 4166,67 
3 Tepat Pengokonan 25000 12 60 5000,00 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 12000 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 2 60 2333,33 
10 Baskom 10000 2 12 1666,67 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 1 60 375,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 24 60 1000,00 
20 Tali Plastik 1000 60 60 1000,00 
21 Keranjang 15000 2 24 1250,00 
    
Total 23422,22 
  
 
   Biaya Variabel 
    No Uraian Jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
0,5  110000 
         
55.000,0  
 
2 Pakan Murbei 600 150 
         
90.000,0  
 
3 Biaya Pintal 2,6 52000 
       
135.200,0  
 
4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
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6 pupuk 0,5 90000 
         
45.000,0  
 
7 kapur 5 2500 
         
12.500,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
 
10 racun rumput 0,5 50000 
         
25.000,0  
 
11 Karung 2 2500 
            
5.000,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
902.700,0  
 
 
Total Biaya 
     
926.122,22  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 2,6 600000 1560000 
 
      Pendapatan 
    
      
 
                                        633.877,78  
      
Agus Ina 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 2 60 4166,67 
3 Tepat Pengokonan 25000 12 60 5000,00 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 12000 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 1 60 1166,67 
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10 Baskom 10000 2 12 1666,67 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 1 60 375,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 24 60 1000,00 
20 Tali Plastik 1000 60 60 1000,00 
21 Keranjang 15000 2 24 1250,00 
    
Total 22255,56 
      Biaya Variabel 
    No Uraian jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
0,8  110000 
         
82.500,0  
 
2 Pakan Murbei 900 150 
       
135.000,0  
 
3 Biaya Pintal 1,8 52000 
         
93.600,0  
 
4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
 
6 pupuk 0,5 90000 
         
45.000,0  
 
7 kapur 5 2500 
         
12.500,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
 
10 racun rumput 0,5 50000 
         
25.000,0  
 
11 Karung 2 2500 
            
5.000,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
933.600,0  
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Total Biaya 
      
955.855,56  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 1,8 600000 1080000 
 
      Pendapatan 
    
      
 
                                        124.144,44  
    
       
 
Agus Santi 
 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 1 60 2083,33 
3 Tepat Pengokonan 25000 8 60 3333,33 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 2 60 333,33 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 12000 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 1 60 1166,67 
10 Baskom 10000 1 12 833,33 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 1 60 375,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
15 Piring  5000 3 24 625,00 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 10 60 416,67 
20 Tali Plastik 1000 40 60 666,67 
21 Keranjang 15000 1 24 625,00 
    
Total 16713,89 
      Biaya Variabel 
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No Uraian jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit                      0,5  110000 
         
55.000,0  
 
2 Pakan Murbei 500 150 
         
75.000,0  
 
3 Biaya Pintal 2 52000 
       
104.000,0  
 
4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 Kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
 
6 Pupuk 0,5 90000 
         
45.000,0  
 
7 Kapur 5 2500 
         
12.500,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
 
10 racun rumput 0,5 50000 
         
25.000,0  
 
11 Karung 1 2500 
            
2.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
854.000,0  
 
 
Total Biaya       870.713,89  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 2 600000 1200000 
 
      Pendapatan 
    
      
 
                                        329.286,11  
    
 
     
Juhri 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
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1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 2 60 4166,67 
3 Tepat Pengokonan 25000 18 60 7500,00 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 1 60 416,67 
8 Termometer 12000 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 2 60 2333,33 
10 Baskom 10000 1 12 833,33 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 3 60 1125,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 12 60 500,00 
20 Tali Plastik 1000 60 60 1000,00 
21 Keranjang 15000 1 24 625,00 
    
Total 24713,89 
      Biaya Variabel 
    No Uraian Jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
0,5  110000 
         
55.000,0  
 
2 Pakan Murbei 600 150 
         
90.000,0  
 
3 Biaya Pintal 1,8 52000 
         
93.600,0  
 
4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 Kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
 
6 Pupuk 0,5 90000 
         
45.000,0  
 
7 Kapur 5 2500 
         
12.500,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
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10 racun rumput 0,5 50000 
         
25.000,0  
 
11 Karung 1 2500 
            
2.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
858.600,0  
 
 
Total Biaya       883.313,89  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 1,8 600000 1080000 
 
      Pendapatan 
    
      
 
                                        196.686,11  
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Rahmatia 
 
Biaya Tetap 
    
  Uraian Harga (Rp) Jumlah Umur Teknis 
Biaya 
Penyusutan 
1 Kotak Penetasan 25000 1 60 416,67 
2 Tempat pemeliharaan ulat 125000 1 60 2083,33 
3 Tepat Pengokonan 25000 8 60 3333,33 
4 Penyimpanan Pakan ulat 50000 1 60 833,33 
5 Sendal 10000 1 60 166,67 
6 Sprayer 140000 1 60 2333,33 
7 Cangkul 25000 0 60 0,00 
8 Termometer 12000 0 60 0,00 
9 Gunting Stek 70000 1 60 1166,67 
10 Baskom 10000 1 12 833,33 
11 Ember 15000 1 24 625,00 
12 Pisau 12000 1 36 333,33 
13 Parang  22500 0 60 0,00 
14 Baki 7000 1 60 116,67 
15 Piring  5000 1 24 208,33 
16 Ayakan Plastik 15000 1 24 625,00 
17 Sapu Lidi 5000 1 36 138,89 
18 Sapu ijuk 15000 1 36 416,67 
19 Karoro 2500 10 60 416,67 
20 Tali Plastik 1000 40 60 666,67 
21 Keranjang 15000 1 24 625,00 
    
Total 15338,89 
 
 
    Biaya Variabel 
    No Uraian jumlah Harga Total 
 
1 Biaya Bibit 
                     
0,8  110000 
         
82.500,0  
 
2 Pakan Murbei 500 150 
         
75.000,0  
 
3 Biaya Pintal 1 52000 
         
52.000,0  
 
4 Listrik 1 10000 
         
10.000,0  
 
5 Kaporit 0,5 30000 
         
15.000,0  
 6 Pupuk 0 90000                        -   
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7 Kapur 0,25 2500 
               
625,0  
 
8 kertas parafin/kertas minyak 4 1500 
            
6.000,0  
 
9 kertas kaili 2 1000 
            
2.000,0  
 10 racun rumput 0 50000                        -   
 
11 Karung 1 2500 
            
2.500,0  
 
12 Upah tenaga Kerja 2 250000 
       
500.000,0  
 
 
Tali Rafia 2 1000 
            
2.000,0  
 
   
Total 
       
747.625,0  
 
 
Total Biaya 
     
762.963,89  
   Penerimaan 
    
 
    
 
 
Uraian Jumlah Harga Total 
 
 
Benang 1 600000 600000 
 
      Pendapatan 
    
      
 
                                     (162.963,89) 
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